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ABSTRAK

Benih adalah komponen utama dalam budidaya sehingga menjaga mutu dan
kualitas benih merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Penggunaan
minyak atsiri dari tanaman salah satu terobosan baru sebagai upaya untuk
melindungi benih dari serangan hama Sitophilus zeamais dan mengurangi
ketergantungan terhadap pestisida kimia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis toksisitas ketiga minyak atsiri dan menguji pengaruh jenis serta
dosis minyak atsiri terhadap viabilitas dan vigor benih jagung putih. Tahapan
penelitian meliputi perbanyakan Sitophilus zeamais, ekstraksi minyak atsiri,
pembuatan larutan emulsi, uji toksisitas terhadap Sitophilus zeamais, uji
viabilitas dan vigor benih jagung putih. Data hasil penelitian uji toksisitas
dianalisis menggunakan analisis PROBIT SPSS sedangkan data uji viabilitas dan
vigor diolah menggunakan ANOVA dan uji lanjut BNT pada taraf 5%.
Berdasarkan hasil analisis, toksisitas minyak atsiri biji pala lebih tinggi dari
minyak atsiri temulawak dan serai wangi. Jenis dan dosis minyak atsiri
berpengaruh terhadap viabilitas benih jagung putih. Penggunaan konsentrasi
minyak atsiri biji pala, serai wangi, dan temulawak pada konsentrasi 0,1—0,4%
menghasilkan viabilitas yang tidak berbeda. Penggunaan minyak atsiri
berpengaruh terhadap vigor benih jagung putih. Pada konsentrasi 0,1% minyak
atsiri temulawak menghasilkan panjang akar terbaik, sedangkan minyak atsiri
serai wangi 0,1% menghasilkan tinggi tanaman terbaik.

ABSTRACT

Seed is the main component in cultivation, so maintaining the quality of the seed
is a very important thing to do. The use of essential oils from plants is a new
breakthrough as an effort to protect seeds from Sitophilus zeamais pest attacks
and reduce dependence on chemical pesticides. This study aims to analyze the
toxicity of the three essential oils and examine the effect of the type and dose of
essential oils on the viability and vigor of white corn seeds. The stages of the
research included Sitophilus zeamais propagation, essential oil extraction,
preparation of emulsion solutions, toxicity tests on Sitophilus zeamais, and
viability and vigor tests of white corn seeds. Toxicity test results were analyzed
using PROBIT SPSS, while viability and vigor test data were analyzed using
ANOVA and BNT follow-up tests at the 5% level. Based on the results of the
analysis, the toxicity of nutmeg, essential oil was higher than that of citronella
and curcuma essential oils. Types and doses of essential oils affect the viability
of white corn seeds. The use of essential oil concentrations of nutmeg, citronella
and curcuma at a concentration of 0.1—0.4% produced no different viability.
The use of essential oils affects the vigor of white corn seeds. At a concentration
of 0.1% curcuma essential oil produced the best root length, while 0.1% C.
nardus essential oil produced the best plant height.
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PENDAHULUAN

Jagung  merupakan  komoditas
tanaman pangan yang penting setelah
padi. Dalam budidaya jagung biasanya
petani jagung lokal menggunakan benih
jagung yang disimpan dari hasil panen
jagung sebelumnya. Benih jagung yang
disimpan dalam jangka waktu lama
beresiko mengalami kerusakan benih
jagung karena hama Sithopilus zeamais.
Hama S. zeamais adalah salah satu hama
penting pada biji-bijian yang disimpan,
yang menyebabkan biji berlubang, mudah
hancur dan pecah menjadi tepung
sehingga kualitas biji menurun (Nwosu,
2018).

Salah satu strategi yang dilakukan
untuk mengendalikan hama S. zeamais
yaitu dengan pestisida kimia. Namun,
pestisida kimia biasanya tidak terlalu
selektif, dan banyak yang bersifat racun
bagi lingkungan dan berbahaya bagi
kesehatan (Patifio-Bayona et al., 2021).
Oleh sebab itu maka diupayakan alternatif
pengendalian hama S. zeamais dengan
memanfaatkan penggunaan insektisida
yang berasal dari tumbuhan misalnya
penggunaan biji pala, serai wangi dan
temulawak.

Minyak atsiri biji pala memiliki
aktifitas insektisida untuk mengendalikan
Musca domestica dan Chrisomya albiceps
(Cossetin et al., 2021). Minyak atsiri pala
dapat digunakan sebagai penolak alami
dan insektisida kontak terhadap S.

zeamais dalam produk yang disimpan

(Ramlal et al.,, 2020). Serai wangi bersifat
penolak  (repellent) serta  sebagai
insektisida, bakterisida, dan nematisida
(Saenong, 2016). Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) memiliki kandungan
xanthorrhizol, Ar-curcumene, curcumene,
germacrone, 7-zingiberene, caryophyllene
dan bisobol memiliki potensi sebagai
insektisida nabati (Savira, 2023).

Cahaya et al., (2017)
mengemukakan bahwa  penggunaan
pestisida nabati dapat memperbaiki vigor
dan viabilitas kacang-kacangan dan
sayur-sayuran, terutama dalam
meningkatkan daya  perkecambahan
benih dan meningkatkan kemampuan
tumbuh dan produksi di lapangan.
Konsentrasi minyak serai wangi pada
perlakuan benih paling efektif yaitu
konsentrasi 0,01%. Dalam penelitian
Nurmiaty et al., (2018), pemberian bubuk
lada 3 gram/100 gram benih kedelai tidak
mempengaruhi  viabilitas, persentase
kecambah normal dan kecepatan
perkecambahan tidak berbeda dengan
perlakuan kontrol. Sedangkan perlakuan
seed coating dari tepung temulawak
konsentrasi 0,2-10 g/L tidak berpengaruh
terhadap persentase tumbuh maksimal,
daya berkecambah, dan indeks vigor
benih (Setiyowati et al.,, 2016).

Saat ini  informasi  tentang
penggunaan minyak atsiri telah banyak
diteliti. Namun informasi tentang minyak
atsiri biji pala, serai wangi dan temulawak

terhadap hama S. zeamais dan viabilitas
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benih jagung putih masih terbatas. Oleh
karena itu dilakukan penelitian aktivitas
minyak atsiri biji pala, serai wangi, dan
temulawak terhadap S. zeamais dan
viabilitas benih jagung putih. Adapun
tujuan penelitian yaitu menganalisis
toksisitas minyak atsiri pala, serai wangi,
dan temulawak, terhadap hama Sitophilus
zeamais dan menguji pengaruh jenis serta
dosis minyak atsiri terhadap viabilitas

dan vigor benih jagung putih.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Tanaman 1 Politeknik
Negeri Lampung pada bulan Februari
hingga Juli 2022. Peralatan yang di
gunakan yaitu toples plastik, timbangan
analitik, moisteur tester, pipet tetes, gelas
ukur, baki semai, sprayer, mistar, rak
perkecambahan, magnetik stirrer, dan
alat destilasi. Bahan penelitian antara lain
benih jagung putih, minyak atsiri pala,
serai wangi, temulawak, aquadest, etanol
70%, tween 80, kertas merang, isolasi,
pensil, kertas label, dan plastik bening.
Penelitian menggunakan metode
Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)
perlakuan pertama adalah pemberian
jenis pestisida nabati (N) dengan 3 jenis
yaitu: N1 = serai wangi, N2 = biji pala, N3
= temulawak. Perlakuan kedua adalah 5
rentang dosis minyak atsiri yaitu: K1 = 0,
K2 =0,5%, K3 =1%,K4=1,5%,K5=2%
masing-masing tiga ulangan, sehingga

terdapat 45 satuan percobaan. Data hasil

uji mortalitas dianalisis menggunakan
analisis Probit SPSS. Untuk uji viabilitas
dan vigor menggunakan konsentrasi O;
0,1; 0,2; 0,3; 0,4% kemudian dianalis
menggunakan ANOVA. Apabila hasil yang
diperoleh menunjukkan perbedaan yang
nyata maka diuji lanjut menggunakan
BNT pada taraf 5%. Tahapan penelitian
meliputi perbanyakan Sitophilus zeamais,
ekstraksi minyak atsiri, pembuatan
larutan emulsi, uji toksisitas terhadap
Sitophilus zeamais, uji viabilitas, dan vigor
benih jagung putih.
Perbanyakan Sitophilus zeamais

Serangga uji dalam penelitian ini
adalah imago S. zeamais yang
diperbanyak di Laboratorium Tanaman 1,
Politeknik Negeri Lampung. Sejumlah
imago S. zeamais diinfestasi ke dalam
toples yang berisi pipilan biji jagung
kering sebagai media pembiakan. S.
zeamais dibiarkan beberapa hari untuk
peletakan telur kemudian dibiarkan
hingga muncul imago baru. Imago S.
zeamais yang berumur 1—2 hari
digunakan sebagai serangga uji.
Ekstraksi minyak atsiri

Ekatrasi minyak atsiri biji pala,
serai wangi dan temulawak, diekstrak
dengan cara penyulingan menggunakan
alat destilasi. Masing-masing bahan
dicacah dan dikering anginkan. Setelah
kering, penyulingan dilakukan pada suhu
130°C selama 6 jam sampai minyak atsiri
keluar dan tidak terdapat lagi tetesan

minyak (Prabandari, 2017).
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Temulawal

Pengeringan Suhu ruang

Peranjangan/Pengirisan &

v

h 4
Pengecilan ukruran dengan
menggunakan hammer mil

W

Destilasi dengan pelarut
aguades dengan rasio 1:5
selama 6 jam subhu 130°C

v

Pemisahan minvak atsir

Minvak atsiri
biji pala

Gambar 1

Pembuatan larutan emulsi

Pembuatan larutan emulsi minyak
atsiri biji pala menggunakan metode
emulsifikasi energi rendah dengan fase
inversi. Formulasi minyak atsiri biji pala
dan pengemulsi Tween 80 (1:1)

ditambahkan aquades hingga volumenya

Minvak atsiri
Temulawak

Minvak atsir
Seral wangi

. Ekstraksi minyak atsiri

dengan magnetic stirrer pada 730 rpm
selama 10 menit. Pembuatan larutan
emulsi dilakukan pada suhu kamar <29 °C
(Nuryanti et al, 2021). Pembuatan
larutan emulsi minyak atsiri serai wangi
dan temulawak menggunakan prosedur

yang sama dalam emulsifikasi formulasi

100 mlL.

Kemudian

dihomogenisasi

Minwvak atsivi: tween 80
dengan rasio 1:1

2

Penambahan aquades
sampai volwme 100 ml

v

minyak atsiri biji pala.

Homogenisasi menggunakan magnetic stitrer pada
730 rpm selama 10 menit pada subu kamar (=29

v

Larutan emulsi

Gambar 2. Pembuatan larutan emulsi

Uji toksisitas
zeamais

terhadap Sitophilus

Pengaplikasian pestisida nabati dari
minyak atsiri biji pala, serai wangi, dan

temulawak untuk uji toksisitas

menggunakan metode penyemprotan

jagung disemprot

sprayer kecil

(spray). Biji
menggunakan hingga
seluruh permukaan biji terbasahi sesuai

dengan dosis perlakuan. Kemudian

dibiarkan selama 5 menit supaya

menyerap ke dalam biji. Setelah itu biji
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jagung ditiriskan dan dikering anginkan.
Selanjutnya, biji tersebut dimasukkan ke
dalam wadah (toples plastik). Selanjutkan
masing-masing perlakuan diinfestasikan

dengan 10 imago S. zeamais (umur 4

hari). Pengamatan toksisitas berdasarkan
data mortalitas S. zeamais pada 72 Jam
Setelah Perlakuan (JSP). Kemudian data
dianalisis probit (Finney, 1982).

Biji jagung

\’

Disemprot larutan emulsi sesusi dosis perlakuan

(0% 0.5%: 1% 1.5%: 2%))

v

Didiamkan 5 menit, ditiviskan dan dikering anginkan

A

Dimasukan ke dalam wadah tople s plastik

v

Setiap wadah toples plastik vang berisikan bijijagung
diinfentasikan 10 imago 5. zeamais,

v

Fengamatan wji toksisitas

Gambar 3. Uji toksisitas terhadap Sitophilus zeamais

Uji viabilitas dan vigor benih jagung
putih

Pada uji viabilitas dan vigor benih
jagung putih variabel yang diamati
meliputi:

1. Kecambah normal kuat, yaitu dengan
menghitung jumlah kecambah akar
primer dan plumula yang tumbuh
sempurna.

2. Kecambah normal lemah, yaitu dengan
menghitung jumlah kecambah akar
primer dan plumula yang tumbuh
dengan tidak sempurna.

3. Kecambah abnormal, dilakukan

dengan menghitung kecambah yang

memiliki kekurangan pada bagian-

bagiannya seperti tidak sempurnanya

panjang akar primer ataupun hipokotil
yang tidak tumbuh normal.

4. Panjang hipokotil diamati dengan
mengukur  panjang tajuk pada
kecambah normal.

5. Panjang akar, diukur dari pangkal
batang hingga bagian ujung akar
primer.

6. Benih  mati, dilakukan dengan

menghitung jumlah benih yang mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Toksisitas Minyak Atsiri Biji Pala, Serai
Wangi, dan Temulawak terhadap
Sitophilus zeamais

Hasil analisis probit  pada

pengamatan 72 jam setelah perlakuan
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terhadap Sitophilus zeamais. Menunjukan
ketiga minyak atsiri memberikan efek
toksik terhadap imago S. zeamais, dengan
nilai LCso dan LCos masing-masing minyak

atsiri adalah 0,65 % dan 1,15 % minyak

atsiri biji pala, sedang untuk minyak atsiri
temulawak 0,78 % dan 1,46 % dan
minyak atsiri serai wangi konsentrasi
LC50 dan LC95 adalah 0,95 % dan 1,30 %
(Tabel 1).

Tabel 1. Toksisitas minyak atsiri terhadap hama kumbang bubuk jagung

Lethal Consentration (%)

Minyak Atsiri LCoo L.Cos D
Biji Pala 0,65 0,61-1,49 1,15 1,11-3,88
Temulawak 0,78 0,70-1,67 1,46 1,40-3,96
Serai Wangi 0,95 0,86-1,67 1,30 1,22-4,302

Keterangan : LC = Lethal Consentration, SD = Standar Deviasi

Toksisitas minyak atsiri, adalah
semakin rendah nilai Lethal
Consentration (LC) dengan jumlah hama
mati yang tinggi maka toksisitas minyak
atsiri semakin tinggi dan sebaliknya
semakin tinggi LC dengan jumlah hama
mati yang rendah maka toksisitasnya
semakin rendah. Berdasarkan Tabel 1
diketahui bahwa kandungan minyak atsiri
biji ~pala yang diduga memiliki
kemampuan membunuh hama Sitophilus
zeamais lebih baik dibandingkan minyak
atsiri serai wangi dan temulawak.

Minyak atsiri biji pala mengandung
senyawa kimia seperti senyawa saponin,
fenolik dan alkaloid, selain itu biji pala
juga memiliki kandungan minyak atsiri
sehingga dapat digunakan sebagai
insektisida (Arrizqiyani, 2020). Minyak
atsiri mempunyai aktivitas insektisida
yang lebih efektif, dikarenakan adanya
senyawa miristisin dalam biji pala yang
beraktivitas sebagai insektisida yang
terlarut. Mekanisme kerja minyak atsiri
sebagai racun pernapasan yaitu, masuk

melalui sistem pernapasan (spirakel).

Flavonoid dan minyak atsiri yang
merupakan senyawa kimia yang dapat
bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan
atau sebagai racun pernapasan. Cara kerja
minyak atsiri yaitu dengan masuk ke
dalam tubuh serangga melalui sistem
pernapasan yang kemudian akan
menimbulkan gangguan pada syaraf serta
kerusakan pada sistem pernapasan dan
mengakibatkan serangga tidak bisa
bernapas dan akhirnya mati. Saponin dan
alkaloid merupakan stomach poisoning
atau racun perut. Bila senyawa tersebut
masuk dalam tubuh serangga maka alat
pencernaannya akan menjadi terganggu
dan akan membuat serangga berhenti
makan dan akhirnya mati. Mekanisme
alkaloid yaitu mampu menghambat
pertumbuhan serangga, terutama tiga
hormon utama dalam serangga yaitu
hormon otak (brain hormone), hormon
edikson, dan hormon pertumbuhan
(juvenile  hormone). Dengan  tidak
berkembangnya hormon tersebut maka
dapat menyebabkan kegagalan
metamorphosis (Shpigler et al., 2020).
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Pengaruh Jenis dan Dosis Minyak Atsiri
Biji Pala, Serai Wangi, dan Temulawak
terhadap Viabilitas Benih Jagung Putih

Penggunaan minyak atsiri dari biji

pala, serai wangi, dan temulawak yang

diaplikasikan dengan metode spray tidak
mempengaruhi viabilitas benih jagung
putih. Hasil sidik ragam viabilitas benih

jagung putih ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil sidik ragam viabilitas benih jagung putih

Variabel pengamatan ?engaruh. ) P-value
minyak atsiri
Kecambah normal kuat (KNK) tn 0,33
Kecambah normal lemah (KNL) tn 0,38
Kecambah abnormal (KAN) tn 0,86
Panjang hipokotil tn 0,98
Panjang akar tn 0,12
Benih mati tn 0,83

Keterangan : tn = Tidak berbeda nyata
Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam dapat diketahui bahwa
penggunaan minyak  atsiri  tidak
berpengaruh nyata terhadap kecambah

normal kuat, kecambah normal lemah,

kecambah abnormal, panjang hipokotil,
panjang akar, dan benih jagung putih.
Aktivitas tiga jenis minyak atsiri yang
terdiri dari biji jarak, serai wangi, dan

temulawak ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas tiga minyak atsiri terhadap kecambah normal kuat, kecambah normal

lemah, dan kecambah abnormal

Perlakuan  Konsentrasi (%)

KNK+SD (%)

KNL+SD (%) KAN=SD (%)

Kontrol 0 88,00 + 4,00
PL 0,1 90,68 + 2,32
PL 0,2 78,68 + 12,24
PL 0,3 76,00 + 21,16
PL 0,4 72,00 £ 22,28
SW 0,1 94,68 + 2,32
SW 0,2 89,32 +6,12
SW 0,3 90,68 + 8,32
SW 0,4 80,00 +17,44
TL 0,1 92,00 £6,92
TL 0,2 88,00 + 4,00
TL 0,3 73,32 +11,56
TL 0,4 74,68 + 18,92

10,68 £ 2,32 1,32 £5,28
8,00 + 4,00 0,00 +0,00
21,32+12,24  0,00+0,00
20,00 £24,32  2,68+10,72
24,00+ 21,16 1,32+5,28
4,00 + 4,00 0,00 +0,00
6,68 £6,12 1,32 +£5,28
8,00 £ 6,92 1,32 £5,28
20,00+x17,44 0,00+0,00
6,68 + 4,6 0,00+ 0,00
9,32 +4,6 1,32 +£5,28
24,00 £10,6 0,00+ 0,00
44,00 +£49,96  1,32+5,28

Keterangan : PL= minyak atsiri biji pala, SW= minyak atsiri serai wangi, TL= minyak atsiri
temulawak, KNK = kecambah normal kuat, KNL= kecambah normal lemah, KAN

= kecambah abnormal.
Berdasarkan hasil pengamatan
pada Tabel 3 terlihat bahwa penggunaan
minyak atsiri biji pala, serai wangi dan
temulawak tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol. Pada konsentrasi 0,1%

dari tiga jenis minyak atsiri tidak

menurunkan jumlah kecambah normal
kuat (KNK). Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi tersebut relatif aman, bahkan
jumlah kecambah yang tumbuh secara
normal menunjukkan angka yang lebih

baik dari kontrol walaupun secara
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analisis sidik ragam tidak berbeda nyata.
Jumlah kecambah normal kuat pada
minyak atsiri serai wangi pada
konsentrasi 0,1; 0,2; dan 0,3 % masih
lebih baik dari perlakuan Kkontrol.
Penggunaan konsentrasi 0,1% dari ketiga
minyak atsiri menununjukkan bahwa
kecambah normal lemah (KNL) yang lebih
rendah dibandingkan dengan kontrol.
Sedangkan untuk minyak atsiri serai
wangi pada konsentrasi 0,1; 0,2; dan 0,3%
masih menghasilkan kecambah normal
lemah yang lebih baik dari pada kontrol.
Pada pengamatan kecambah abnormal
(KAN) penggunaan tiga jenis minyak
atsiri tidak memberikan pengaruh yang
signifikan. Pemberian minyak atsiri biji

pala pada konsentrasi 0,1 dan 0,2% tidak

terdapat kecambah abnormal, begitu pula
pada serai wangi dan temulawak 0,1%.
Penggunaan dosis minyak atsiri
yang tepat pada benih jagung tidak
memberikan pengaruh negatif terhadap
viabilitas benih. Menurut Cahaya et al,
(2017) minyak atsiri merupakan pestisida
nabati yang berperan sebagai protektan
dan fungisidal terhadap patogen namun
tetap aman terhadap benih (tidak
merusak benih). Hal ini sejalan dengan
Saenong (2016) yang melaporkan bahwa
minyak atsiri biji pala, serai wangi, dan
temulawak mengandung saponin,
flavonoid, dan polifenol dapat
mempertahankan viabilitas benih jagung

yang disimpan selama 70 hari.

Tabel 4. Aktifitas tiga minyak atsiri terhadap panjang hipokotil, panjang akar, dan benih mati

Konsentrasi  Panjang hipokotil + SD

Panjang akar + SD  Benih mati + SD

Perlakuan (%) (cm) (cm) (%)
Kontrol 0 4,30 +£1,81 8,01+1,36 0,00 £ 0,00
PL 0,1 4,13 £ 0,15 9,47 + 0,25 1,32 +£5,28
PL 0,2 3,93+0,59 9,10 £ 0,90 0,00 £ 0,00
PL 0,3 3,67 +£1,02 8,27 +1,83 1,32 +5,28
PL 0,4 3,40 £1,05 8,00 £1,51 2,68 £10,72
SW 0,1 4,37 £ 0,49 8,83+0,81 1,32 +£5,28
SW 0,2 3,96 +0,70 8,21+1,32 2,68 +10,72
SW 0,3 3,78+ 0,84 8,16 £ 0,17 0,00 £ 0,00
SwW 0,4 3,75+1,17 7,88 £ 1,85 0,00 £ 0,00
TL 0,1 4,44 + 0,23 11,13 £ 0,20 1,32 +5,28
TL 0,2 4,23 +0,27 8,30£0,17 1,32 +5,28
TL 0,3 4,08 +1,00 8,91 + 1,37 2,68 £10,72
TL 0,4 4,24 +£1,27 8,49 +1,21 0,00 £ 0,00

Keterangan: PL = minyak atsiri biji pala, SW = minyak atsiri serai wangi, dan TL = minyak

atsiri temulawak
Berdasarkan analisis sidik ragam,
penggunaan minyak atsiri biji pala, serai
wangi, dan temulawak dengan dosis
0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% tidak
berpengaruh nyata (tidak berbeda

dengan perlakuan kontrol) pada variabel
panjang hipokotil, panjang akar, dan
benih mati. Meskipun tidak berbeda
signifikan, panjang hipokotil pada

penggunaan minyak atsiri serai wangi 0,1
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% dan temulawak 0,1% menghasilkan
panjang hipokotil lebih baik jika
dibandingkan dengan kontrol. Panjang
hipokotil kontrol sebesar 4,30 + 1,81 cm
sedangkan serai wangi 0,1% yaitu 4,37 +
0,49 cm dan temulawak 4,44 + 0,23 cm.
Pada variabel panjang akar,
pemberian minyak atsiri biji pala dan
serai wangi konsentrasi 0,1%; 0,2%; dan
0,3% menghasilkan panjang akar yang
lebih baik jika dibandingkan dengan
kontrol. Namun konsentrasi 0,4%
mengalami penurunan panjang akar.
Untuk  pemberian  minyak  atsiri
temulawak pada konsentrasi 0,1% sampai
0,4% menghasilkan panjang akar yang
lebih besar jika dibandingkan kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa temulawak dapat
memperbaiki sistem perakaran jagung.
Penggunaan  minyak atsiri  dalam
konsentrasi sedikit dapat meningkatkan
panjang akar, hal ini diduga bahwa
minyak atsiri serai wangi, biji pala, dan
temulawak mengandung bahan aktif yang
terdiri dari sitronelal, sitronelol, metil,
heptenon, terpen-terpen, terpen- alkohol,
asam-asam organik dan geraniol yang
berpotensi sebagai ZPT alami sehingga
efektif meningkatkan pertumbuhan akar

(Agussalim, 2017).

Penggunaan berbagai konsentrasi
minyak atsiri biji pala, serai wangi, dan
temulawak tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Namun pada perlakuan
minyak atsiri biji pala 0,2%, serai wangi
0,3% dan 0,4% serta temulawak 0,4%
tidak terdapat benih mati. Variabel benih
mati tidak berbanding lurus dengan
semakin tingginya konsentrasi minyak
atsiri, hal ini sejalan dengan penelitian
Moumni (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan minyak atsiri C. citratus pada
konsentrasi 0,5 mg/mL tidak bersifat
fitotoksik terhadap perkecambahan biji
labu. Akan tetapi konsentrasi dan lama
perendaman merupakan faktor yang
sangat penting untuk mempengaruhi
viabilitas benih. Penggunaan minyak
atsiri pada konsentrasi yang tepat tidak
menghambat  perkecambahan  yang
signifikan namun menghambat
kontaminasi benih (Frastika et al., 2017).

Pengaruh Jenis dan Dosis Minyak Atsiri
Biji Pala, Serai Wangi, dan Temulawak
terhadap Vigor Awal Benih Jagung
Putih

Minyak atsiri biji pala, serai wangi,
dan temulawak berpengaruh terhadap
vigor awal benih jagung putih. Adapun
hasil sidik ragam vigor awal benih

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil sidik ragam vigor awal benih jagung putih

Variabel pengamatan Pengaruh minyak atsiri P-value
Panjang akar ok 0,001
Tinggi tanaman ok 0,0003
Jumlah kecambah tn 0,3512

Keterangan : Keterangan: *= berbeda nyata (p<0,05); **= berbeda sangat nyata (P<0,01;

tn=tidak berbeda nyata
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Berdasarkan Tabel 5, hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa penggunaan
minyak atsiri menyebabkan perbedaan
yang sangat nyata terhadap panjang akar
dan tinggi tanaman. Namun pada variabel
jumlah kecambah tidak menunjukkan
adanya perbedaan. Aktivitas minyak atsiri
dari biji pala, serai wangi, dan temulawak
terhadap vigor awal benih jagung putih
dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada wuji vigor, variabel yang
diamati yaitu panjang akar, tinggi

tanaman, dan jumlah  kecambah.

Penggunaan minyak atsiri biji pala, serai
temulawak

wangi, dan berbagai

konsentrasi berpengaruh terhadap vigor
awal benih. Perlakuan pemberian minyak
atsiri menghasilkan panjang akar yang
lebih kecil jika dibandingkan dengan
kontrol. Tetapi berdasarkan analisis
statistik pemberian minyak atsiri serai
wangi 0,1%, temulawak 0,1 dan 0,4%
tidak berbeda dengan panjang akar
perlakuan  kontrol. = Minyak  atsiri
temulawak tidak menghambat panjang
akar, akan tetapi semakin tinggi
konsentrasi minyak atsiri tidak
berpengaruh secara langsung terhadap

panjang akar.

Tabel 6. Pengaruh tiga minyak atsiri terhadap vigor awal benih

Perlakuan Konsentrasi Panjangakar #+ SD  Tinggi tanaman +  Jumlah kecambah *
(%) (cm) SD (cm) SD (%)
Kontrol 0 9,87 £2,06a 7,00 £ 0,46 ab 94,68 £ 6,12
PL 0,1 6,43+ 1,19 cd 5,73 £ 1,27 bede 92,00 * 4,00
PL 0,2 5,60 +0,66d 5,32 + 1,09 cdef 82,68 + 2,32
PL 0,3 4,65+0,75d 4,80 £ 0,95 def 85,32 +£6,12
PL 0,4 6,3+0,1cd 3,96 £ 0,66 f 81,32 +£6,12
SW 0,1 9,57 +1,52ab 7,37 0,55 a 96,00 * 4,00
SW 0,2 6,60 + 0,82 cd 6,03 £1,16 abcd 86,68 + 8,32
SW 0,3 517 +0,23d 4,40 £ 0,87 ef 86,68 £ 11,56
SW 0,4 6,53 1,25 cd 4,13+0,47 f 86,68 £ 12,24
TL 0,1 10,04 £2,15a 6,55 £ 0,57 abc 96,00 * 4,00
TL 0,2 7,19 £ 1,05 cd 6,19 + 0,94 abc 90,68 + 6,12
TL 0,3 8,84 + 3,57 bc 5,90 + 0,61 bed 90,68 + 8,32
TL 0,4 8,59 £ 1,2 abc 5,20 + 0,56 cdef 89,32 £11,56

Keterangan : Angka yang di ikuti hurufyang sama pada kolom yang sama tida berbeda nyata
berdasarkan uji BNT taraf nyata 5%, PL= minyak atsiri biji pala, SW= minyak
atsiri serai wangi, dan TL= minyak atsiri temulawak

Untuk tinggi tanaman, pemberian
serai wangi 0,1% mempunyai tinggi
tanaman 7,37 #0,55 cm dan lebih baik
dibandingkan kontrol. Pada penggunaan
temulawak 0,1% dan 0,2% tinggi
tanaman tidak berbeda signifikan dengan
kontrol. Sedangkan persentase jumlah

kecambah pada uji vigor untuk perlakuan

pemberian minyak atsiri dan kontrol
tidak berbeda berdasarkan uji statistik.
Namun, penggunaan minyak atsiri serai
wangi 0,1% dan temulawak 0,1%
menghasilkan persentase jumlah
kecambah yang lebih tinggi dari pada

kontrol.

28



Purwanto et al,, - Toksisitas minyak atsiri biji pala, serai wangi, dan temulawak

Penggunaan minyak atsiri untuk
perlindungan benih jagung memberikan
pengaruh terhadap vigor benih. Adanya
kandungan metabolit sekunder pada biji
pala, serai wangi, dan temulawak yang
terdiri dari saponin, flavonoid, dan
polifenol  (Saenong, 2016) dapat
mempertahankan viabilitas dan vigor
benih jagung. Selain itu, Cahaya et al,
(2017) juga menyatakan bahwa minyak
atsiri bersifat sebagai protektan dan
fungisidal terhadap patogen, serta aman
terhadap benih (tidak merusak benih).
akan tetapi jika penggunaan minyak atsiri
tersebut melebihi dosis maka akan
bersifat alelopati yang menghambat
pembelahan sel, sehingga viabilitas dan
vigor benih kurang baik (Frastika et al.,
2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa minyak
atsiri biji pala memiliki toksisitas lebih
tinggi dibandingkan minyak atsiri serai
wangi dan temulawak terhadap S.
zeamais. Jenis dan dosis minyak atsiri
berpengaruh terhadap viabilitas benih
jagung putih. Penggunaan konsentrasi
minyak atsiri (biji pala, serai wangi, dan
temulawak) dengan konsentrasi 0,1-0,4%
menghasilkan  viabilitas yang tidak
berbeda dengan pelakuan kontrol
sehingga ketiga minyak atsiri tersebut
tidak berakibat negatif terhadap viabilitas

benih jagung putih. Minyak atsiri biji pala,

serai wangi, temlawak dan dosis
berpengaruh terhadap vigor benih jagung
putih.  Penggunaan  minyak  atsiri
temulawak pada konsentrasi 0,1%
menghasilkan panjang akar yang terbaik,
untuk  variabel pengamatan tinggi
tanaman terbaik dengan menggunakan
minyak atsiri serai wangi dengan

konsentrasi 0,1%.
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